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PENETAPAN 

Nomor :0051/Pdt.P/2016/PA.YK 

 بسم الله الرحمن الرحيم

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

Pengadilan Agama Kelas I A Yogyakarta yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu  pada tingkat 

pertama telah menjatuhkan penetapan  dalam perkara dispensasi nikah yang diajukan  : 

PEMOHON, umur15 tahun 6 bulan, agama Islam, pekerjaan-, tempat kediaman di Kecamatan Umbulharjo, Kota 

Yogyakarta, sebagai Pemohon; 

Pengadilan Agama tersebut ; 

Telah memeriksa surat-surat perkara; 

Telah mendengar keterangan Pemohon dan saksi-saksi Pemohon; 

TENTANG DUDUK PERKARANYA 

Menimbang, bahwa Pemohon dengan surat permohonannya bertanggal 16 Agustus  2016, yang terdaftar di 

Kepaniteraan Pengadilan Agama Yogyakartatanggal 16 Agustus 2016,  di bawah register nomor : 

0051/Pdt.P/2016/PA.YK telah mengemukakan hal-hal sebagai berikut :  

1. Bahwa, ayah kandung Pemohon sudah meninggal dunia pada tahun 2008, begitupula ibu kandung Pemohon juga 

sudah meninggal pada tahun 2008, sedangkan paman Pemohon beragama non muslim 

2. Bahwa, Pemohon hendak menikah dengan calon suaminya, 

Nama : CALON SUAMI PEMOHON 

Umur : 18 tahun 9 bulan 

Pendidikan  : - 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Buruh 

Alamat : Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, disebut Calon Suami, yang rencananya akan dilaksanakan 

dan dicatatkan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Tempel, 

Kabupaten Sleman dalam waktu sedekat mungkin.  

3. Bahwa, syarat-syarat untuk melaksanakan pernikahan tersebut baik menurut ketentuan hukum Islam maupun 

peraturan perundang-undangan yang berlaku telah terpenuhi kecuali syarat usia bagi Pemohon belum mencapai 

umur 16 tahun, namun pernikahan tersebut sangat mendesak untuk tetap dilangsungkan, dikarenakan  Pemohon 

sudah hamil 4 bulan. 

4. Bahwa calon suami Pemohon yang juga belum terpenuhi syarat untuk melangsungkan pernikahan sudah terlebih 

dahulu mengajukan dispensasi nikah di Pengadilan Agama Sleman dengan Penetapan No.-, Tertanggal 23 Juni 

2016. 



5. Bahwa, alasan Pemohon bermaksud segera menikah dikarenakan Pemohon dengan calon suaminya telah 

menjalin hubungan yang sangat erat sejak bulan Februari tahun 2015 sampai sekarang, sudah melanggar Norma 

Agama dan Kesusilaan (yang mana sudah melakukan hubungan layaknya suami istri diluar pernikahan), keduanya 

sulit dipisahkan sehingga dikhawatirkan akan mengulangi hubungan layaknya suami istri diluar pernikahan 

tersebut, dan untuk mempertanggungjawabkan janin yang ada dalam kandungan Pemohon, serta untuk 

mengantisipasi kesulitan-kesulitan administratif yang mungkin timbul dikemudian hari apabila tidak segera 

dinikahkan; 

6. Bahwa, untuk kepentingan proses pernikahan,  Pemohon dan keluarga calon suami Pemohon telah mengurus 

administrasi dan pendaftaran rencana pernikahan Pemohon dengan calon suaminya keinstansi-instansi terkait, 

akan tetap dipihak Kantor Urusan Agama kecamatan Tempel belum dapat menyelenggarakan pencatatan 

pernikahan keduanya dengan alasan umur Pemohon tidak memenuhi syarat minimum umur diizinkan untuk 

menikah sesuai ketentuan Pasal 7  ayat (1) Undang – Undang Nomor 1 tahun 1974 jo Pasal 15 ayat (1) Kompilasi 

Hukum Islam karena yang bersangkutan baru berumur 15 tahun 6 bulan;  

7. Bahwa, antara Pemohon dan calon suaminya tersebut tidak mempunyai hubungan darah, seper susuan dan tidak 

ada larangan untuk melakukan pernikahan ;  

8. Bahwa, Pemohon berstatus perawan /belum pernah menikah, telah akil balig dan sudah siap untuk menjadi 

seorang istri dan/atau ibu rumah tangga. Begitu pula calon suaminya berstatus perjaka /belum pernah menikah, 

dan telah akil baliq serta sudah siap untuk menjadi seorang suami dan/ atau kepala rumah tangga; 

9. Bahwa, calon suami Pemohon telah bekerja sebagai - dengan penghasilan Rp. 300.000,00 (tiga ratus ribu), per-

minggu, sehingga dapat membiayai kebutuhan rumah tangganya. 

10. Bahwa, keluarga Pemohon dan orang tua calon suami Pemohon telah merestui rencana pernikahan tersebut dan 

tidak ada pihak ketiga lainnya yang keberatan atas berlangsungnya pernikahan tersebut;  

11. Bahwa, terhadap biaya perkara ini agar dibebankan sesuai dengan peraturan Perundang-undangan; 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Pemohon mohon agar Ketua Pengadilan Agama Yogyakarta segera memeriksa 

dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan penetapan yang amarnya berbunyi sebagai berikut: 

 

Primer 

1. Mengabulkan permohonan Pemohon;  

2. Memberi Dispensasi nikah kepada Pemohon yang bernama PEMOHON untuk menikah dengan seorang laki-

laki yang bernama CALON SUAMI PEMOHON; 

3. Menetapkan Kepala KUA Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, sebagai Wali Hakim. 

4. Membebankan biaya perkara menurut hukum;  

 

Subsider 

Apabila majelis hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya. 

 Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Pemohon hadir menghadap sendiri ke 

persidangan; 

  Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah memberi nasihat agar sabar menunggu sampai memenuhi syarat 

umur, akan tetapi Pemohon tetap pada pendiriannya untuk mengajukan permohonan dispensasi kawin ini, kemudian 



telah dibacakan surat permohonan Pemohon yang isinya tetap dipertahankan oleh Pemohon dengan tidak ada 

penambahan atau perubahan apa pun ; 

  Menimbang bahwa meskipun perkara ini merupakan perkara dispensasi nikah yang di dalamnya tidak 

mengandung sengketa (volunter), akan tetapi karena akan berkaitan dengan perkawinan yang mempunyai akibat 

hukum luas dan jauh karena akan menyangkut keturunan dan harta benda, maka  untuk kecermatannya dan 

menghindari timbulnya masalah di kemudian hari, kepada Pemohon  dibebani pembuktian; 

  Menimbang, bahwa Pemohon kemudian mengajukan bukti-bukti tertulis sebagai berikut : 

1. Fotokopi akta kelahiran atas PEMOHON, nomor -tanggal 17 Maret 2006 yang aslinya dikeluarkan oleh Kepala 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Serdang Bedagai, yang telah dicocokkan dengan aslinya dan 

ternyata cocok, lalu diberi tanda P.1, 

2. Asli  hasil Laboratorium Klinik - nomor - tanggal 31 Mei 2016, diberi tanda P.2; 

3. Surat  keterangan dari Bidan -,  diberi tanda P.3 

4. Fotokopi salinan penetapan Pengadilan Agama Sleman nomor - tanggal 23 Juni 2016, yang tidak ada aslinya, 

tanpa meterai, diberi tanda P.4; 

Menimbang bahwa disamping bukti tertulis, Pemohon juga mengajukan bukti  dua orang saksi, masing-

masing bernama : 

1. SAKSI I, di bawah sumpahnya menurut agama Islam, menerangkan yang pada pokoknya sebagai berikut : 

- Bahwa saksi mengenal Pemohon karena Pemohon anak dari kakak kandung saksi; 

- Bahwa  ayah dan ibu Pemohon  telah meninggal dunia,  

- Bahwa paman Pemohon dari pihak ayah masih ada tetapi beragama  katholik 

- Bahwa Pemohon menjalin hubungan cinta dengan anak laki-laki yang bernama CALON SUAMI PEMOHON, 

- Bahwa akibat hubungan cinta antara Pemohon dengan CALON SUAMI PEMOHON, Pemohon telah hamil 

sekarang berumur 4 bulan; 

- Bahwa Pemohon akan dinikahkan dengan CALON SUAMI PEMOHON tetapi ditolak oleh KUA karena 

Pemohon masih di bawah umur 

- Bahwa Pemohon sudah tampak  sanggup menjadi istri dan ibu rumah tangga; 

- Bahwa antara Pemohon dengan CALON SUAMI PEMOHON tidak ada halangan untuk melangsungkan 

pernikahahan; 

- Bahwa saksi tidak keberatan Pemohon menikah dengan CALON SUAMI PEMOHON 

- Bahwa saksi sanggup membantu Pemohon dalam membina rumah tangga dengan CALON SUAMI 

PEMOHON ; 

2. SAKSI II, yang di bawah sumpahnya menurut agama Islam, menerangkan yang pada pokoknya sebagai berikut : 

- Bahwa saksi mengenal PEMOHON karena telah sering berpacaran dengan anak saksi; 

- Bahwa saksi mengetahui Pemohon telah hamil empat bulan, akibat hubungan dengan anak saksi yang 

bernama CALON SUAMI PEMOHON; 

- Bahwa Pemohon akan menikah dengan anak saksi CALON SUAMI PEMOHON, karena mereka berpacaran 

dan Pemohon sudah terlanjur hamil meskipun masih di bawah umur; 

- Bahwa meskipun masih di bawah umur, Pemohon sudah tampak dewasa dan mampu menjadi isteri dan ibu 

rumah tangga;  



- Bahwa antara Pemohon dengan CALON SUAMI PEMOHON tidak ada halangan untuk melangsungkan 

pernikahan; 

Menimbang bahwa atas keterangan saksi tersebut,Pemohon menyatakan membenarkan dengan tidak menaruh 

keberatan apa pun; 

Menimbang bahwa Majelis Hakim  juga telah mendengarkan keterangan calon suami Pemohon, yang bernama 

CALON SUAMI PEMOHON yang pada pokoknya sebagai berikut : 

- Bahwa benar saya  telah melakukan hubungan dengan Pemohon dan akibatnya   Pemohon sekarang hamil 4 

bulan,  

- Bahwa saya mau menikah dengan Pemohon, karena saya mencintai PEMOHON dan ingin bertanggungjawab 

terhadap perbuatan saya; 

- Bahwa saya sudah bekerja dengan penghasilan Rp.1.200.000 ,- 

 (satu juta dua ratus ribu rupiah) setiap bulan; 

- Bahwa saya mengerti tugas dan tanggungjawab sebagai kepala  rumah tangga; 

- Bahwa saya memahami hak dan kewajiban sebagai ayah dan kepala rumah tangga; 

Menimbang bahwa Pemohon telah menyampaikan kesimpulan lesan dan mohon penetapan; 

Menimbang, bahwa untuk meringkas uraian putusan  maka ditunjuk segala sesuatu yang tercantum dalam berita 

acara persidangan yang merupakan bagian tak terpisahkan dari penetapan  ini; 

PERTIMBANGAN HUKUM 

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon adalah sebagaimana tersebut di atas ;  

Menimbang bahwa Pemohon telah mengajukan permohonan dispensasi nikah untuk dirinya sendiri yang 

masih berusia 15 tahun 6 bulan sebagai syarat untuk menikah dengan seorang laki-laki  bernama CALON SUAMI 

PEMOHON;  

Menimbang bahwa terhadap permohonan Pemohon tersebut, Majelis Hakim akan mempertimbangkan 

sebagai berikut; 

Menimbang bahwa menurut hukum yang berlaku,dispensasi nikah mengandung maksud untuk memperoleh 

izin melakukan perbuatan hukum pernikahan, dengan menyimpangi persyaratanumur minimum yang ditentukan oleh 

peraturan perundang-undangan, yaitu umur 19 tahun bagi calon suami dan 16 tahun bagi calon istri (vide pasal 6 

Undang-undang nomor 1 tahun 1974 jo. Pasal 15 KHI) ; 

Menimbang bahwa undang-undang mempersyaratkan umur tertentu untuk melakukan pernikahan 

dimaksudkan untuk memastikan seorang laki-laki dan seorang perempuan itu sudah mampu memikul tugas dan 

tanggungjawab sekaligus menunaikan hak dan kewajiban hukumnya sebagai suami dan isteri sehingga terjamin 

kemaslahatan dalam berkeluarga;  

Menimbang bahwaoleh karena itu, dalam perkara dispensasi ini Majelis Hakim akan meneliti apakah yang 

bersangkutan benar-benar telah matang secara biologis dan psikologis untuk memikul tugas dan tanggungjawab 

sekaligus menunaikan hak dan kewajiban tersebut, serta apakah ada hajat dan alasan yang benar-benar mendesak, 

kuat serta dapat dipertanggungjawabkan secara hukum melalui bukti-bukti yang sah ; 



Menimbang bahwa Pemohon telah mengajukan bukti tertulis P.1 sampai P.3  yang merupakan surat resmi 

yang dikeluarkan oleh pejabat yang berwenang  dan bermeterai cukup, maka dapat dipertimbangkan sebagai bukti, 

sedangkan P.4 tidak dapat dipertimbangkan sebagai bukti karena tidak ditunjukkan aslinya atau salinan resminya; 

Menimbang bahwa Pemohon mengajukan serta dua orang saksi SAKSI I dan SAKSI II yang memenuhi 

syarat formil dan meteriil karena telah disumpah menurut agamanya masing-masing serta keterangannya saling 

berkaitan, sehingga dapat dipertimbangkan sebagai bukti ; 

Menimbang bahwa Majelis Hakim juga telah mendengarkan keterangan calon suami Pemohon (CALON 

SUAMI PEMOHON), yang pada pokoknya menyatakan bertanggungjawab atas kehamilan Pemohon dan siap 

menjadi kepala rumah tangga; 

Menimbang bahwa berdasarkan bukti-bukti tertulis P.1-P.3yang dihubungkan dengan keterangan dua orang 

saksi dan keterangan calon suami  Pemohon, Majelis Hakim menemukan fakta sebagai berikut : 

- Bahwa ayah dan ibu Pemohon sudah meninggal dunia; 

- Bahwa orang yang berhak menjadi wali nikah Pemohon, beragama katholik; 

- Bahwa Pemohon  berumur15 tahun 6 bulan; 

- Bahwa Pemohon sudah berhubungan badan dengan calon suaminya bernama CALON SUAMI PEMOHON; 

- Bahwa Pemohon sudah hamil 4 bulan; 

- Bahwa Pemohon sudah mengerti tugas dan tanggung jawab serta telah siap menunaikan hak dan kewajiban 

sebagai isteri dan ibu rumah tangga; 

- Bahwa antara Pemohon dengan CALON SUAMI PEMOHON tidak ada halangan untuk melangsungkan 

pernikahan; 

- Bahwa saksi I dan Saksi II sebagai bibi dan calon mertua Pemohon menyatakan  siap membantu membina rumah 

tangga  Pemohon dengan CALON SUAMI PEMOHON; 

Menimbang bahwa fakta-fakta tersebut Majelis Hakim mempertimbangkan sebagai berikut : 

Menimbang bahwa kenyataan meskikpun Pemohon masih berumur 15 tahun 6 bulan, di bawah batas 

minimun umur kebolehan menikah, tetapi sudah melakukan hubungan badan dengan calon suaminya dan 

mengakibatkan Pemohon itu sekarang sudah hamil 4 bulan, sehingga Majelis Hakim berpendapat Pemohon sudah 

matang secara biologis; 

Menimbang bahwa Pemohon sudah mengerti tugas dan tanggugjawab serta memahami hak dan kewajiban 

sebagai isteri  dan ibu rumah tangga dan telah siap menunai hak dan kewajiban tersebut, lagi pula dalam persidangan 

Pemohon setidaknya selama persidangan berlangsung tampak dewasa,menurut Majelis Hakim pemahaman dan 

pengertian serta kesiapan untuk menjadi isteri  dan ibu rumah tangga mengindikasikan Pemohon telah matang secara 

psikologis; 

Menimbang bahwa saksi-saksi yang tidak lain bibi Pemohon dan orang tua calon suami Pemohon telah 

menyatakan siap membantu membina rumah tangga Pemohon, menambah keyakinan  Majelis Hakimakan kesiapan 

Pemohon untuk melangsungkan pernikahan; 

Menimbang bahwa fakta Pemohon sekarang sudah hamil 3 bulan akibat hubungan badan dengan calon 

suaminya CALON SUAMI PEMOHON, sudah sepatutnya anak yang dikandung oleh Pemohon perlu mendapatkan 

perlindungan hukum sebagai anak yang sah karena akan dilahirkan dalam perkawinan yang sah (vide pasal 42 



Undang-undang nomor 1 tahun 1974 jo. pasal 7 Undang-undang nomor 23 tahun 2002 ), sehingga permohonan 

dispensasi ini mempunyai alasan hukum yang kuat,  

Menimbang bahwa fakta akibat hubungan badan dengan CALON SUAMI PEMOHON,  Pemohon sekarang  

sudah hamil 4 bulan, permohonan dispensasi yang diajukan Pemohon mempunyai hajat hukum mendesak; 

Menimbang bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, lagi pula antara Pemohon dengan calon suaminya 

tidak ada halangan hukum untuk menikah, maka permohonan Pemohon patut untuk dikabulkan, dengan menetapkan 

Pemohon diberi dispensasi untuk menikah dengan CALON SUAMI PEMOHON sebagaimana maksud padal 53 

Kompilasi Hukum Islam; 

Menimbang bahwa sebagai anak perempuan, untuk menikah wajib dengan wali nikah, akan tetapi  ayah 

kandung Pemohon sudah meninggal dunia, sedangkan juga paman Pemohon atau kerabat nasab lainnya yang 

berhak menjadi wali ternyata menganut agama katholik,  maka tidak berwenang untuk menjadi wali pernikahan 

Pemohon; 

Menimbang bahwa oleh karena itu,  untuk memenuhi rukun nikah, maka berdasarkan  Pasal 21 Kompilasi 

Hukum Islam juncto  pasal 2 dan 3 Peraturan Menteri Agama nomor 30 tahun 2005, Majelis Hakim  menetapkan dan 

menunjuk Kepala KUA Kecamatan Tempel yang akan melangsungkan perkawinan Pemohon dengan CALON SUAMI 

PEMOHON, untuk menjadi wali  nikah bagi Pemohon; 

 Menimbang, bahwa perkara ini mengenai perkawinan maka berdasarkan pasal 89 Undang-undang Nomor 7 

Tahun 1989 yang diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006, maka seluruh biaya yang timbul akibat 

perkara ini dibebankan kepada Pemohon ; 

 Mengingat semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan hukum Syar`i  lainnya yang 

berkaitan dengan perkara ini; 

M E N E T A P K A N 

1. Mengabulkan permohonan Pemohon ;  

2. Menetapkan memberi dispensasi kepada Pemohon (PEMOHON) untuk menikah dengan calon suaminya 

bernamaCALON SUAMI PEMOHON; 

3. Menetapkan Kepala KUA Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman untuk menjali wali hakim yang menikahkan 

Pemohon (PEMOHON)  dengan CALON SUAMI PEMOHON; 

4. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara ini sebesarRp. 176.000,- (seratus tujuh puluh 

enam ribu rupiah ); 

Demikian ditetapkan pada hari Selasa tanggal 6 September 2016 bertepatan dengan tanggal 4 Dzulhijjah 

1437 H dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan Agama Yogyakarta oleh kami, Drs. H. Samsul Bahri, M.Hum 

sebagai Hakim Ketua, Drs.HM. Alwi Thaha, SH, MH dan Hj.Juharni, SH, MH masing-masing sebagai Hakim 

Anggota, dan  pada hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka untuk umum oleh Hakim Ketua beserta Hakim-

hakim  Anggota tersebut, dibantu Dra. Hj. Sri Sugiyarti, sebagai Panitera Pengganti dengan dihadiri oleh Pemohon; 

 

Ketua Mejelis, 



 

Drs. Samsul Bahri, M. Hum 

 

 Hakim Anggota ,     Hakim Anggota , 

 

 Drs. HM. Alwi Thaha, SH, MH             Hj. Juharni, SH, MH           

Panitera Pengganti 

 

Dra. Hj. Sri Sugiyarti,  

 

 

Perincian Biaya Perkara : 

1. Biaya Pendaftaran Tk I :Rp. 30.000,- 

2. Biaya Proses :Rp. 60.000,- 

3. Biaya Panggilan :Rp.          75.000,- 

5. Redaksi :Rp. 5.000,- 

6. Meterai :Rp. 6.000,- 

 Jumlah :Rp.        176.000,- 
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